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PENDAHULUAN 

Penguasaan sains dan teknologi merupakan kunci penting keberhasilan bangsa memasuki abad ke-21 (Griffin & Care, 
2015). Keberhasilan ini juga menjadi tolak ukur keberhasilan suatu bangsa dalam memasuki kancah persaingan global. Oleh 
sebab itu pendidikan hendaknya dirancang agar mampu membentuk peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir 
kritis, logis, kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. Lebih lanjut, kemampuan literasi bidang ilmu menjadi kemampuan 
penting yang harus dikuasai siswa agar mampu bertahan hidup dan berkehidupan pada abad ke-21. Memasuki abad ke-
21, pembelajaran literasi memiliki tujuan utama untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
dirinya sebagai komunikator (Scott, 2015), serta meningkatkan kemampuan berpikir. Berdasarkan paradigma tersebut, 
maka pendekatan pembelajaran harus selalu mengedepankan proses pembelajaran.  

Pasal 1 ayat (4) Undang-undang Nomor 3 Tahun 2017 tentang Perbukuan menyatakan bahwa: "Literasi adalah 
kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas hidupnya." Literasi adalah kemampuan individu untuk menggunakan 
segenap potensi dan skill yang dimiliki dalam hidupnya. Menurut Kemdikbud (2016), paradigma baru abad 21 
mengutamakan kolaborasi bukan kompetisi. Dengan demikian kompetensi dalam pembelajaran bukan hanya ditinjau dari 
aspek kognitif saja, tetapi aspek afektif dan psikomotorik juga perlu dipertimbangkan.  
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 In accordance with the paradigm of 21st century education, teachers are required to facilitate 
students with the learning process which addresses the improvement of students’ higher thinking 
skill. The community service which was conducted in  MTs Al Ikhlas Soe, East Nusa Tenggara was 
aimed at: 1) culturing as well as developing students’ literacy in school; 2) improving students’ 
capacity in literacy; 3) managing students’ knowledge and higher thinking skill, as considerable as 4) 
elevating teachers’ professionalism so that learning process can be more effective and efficient. The 
methods used were lecture, discussion, brainstorming, simulation, and assignment. The materials 
delivered were about the arrangement and development of literacy-oriented teaching materials. The 
product produced from the training was implemented in learning process on VII graders. This was 
aimed to observe whether there was an improvement gained after the training given. The 
participants of this community service were 13 teachers and 34 students of MTs Al Ikhlas Soe. The 
results showed that teachers’ skill in arranging teaching materials has been improved. Furthermore, 
students’ understanding about the concept or their knowledge related to the materials has been 
upgraded after experiencing the implementation of literacy-oriented learning. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa literasi siswa dalam proses pendidikan belum mengembangkan kompetensi dan 
minat siswa terhadap pengetahuan. Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini belum mengedepankan 
tujuan meningkatkan kemampuan berpikir siswa sesuai yang diharapkan pada abad 21, serta belum mampu meningkatkan 
pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi sehingga pembelajaran terkesan kurang bermakna. Hasil PISA 
(Programme for International Student Assessment) 2018, menunjukkan bahwa kemampuan membaca (literasi) peserta 
didik Indonesia, selain matematika dan sains, berada di peringkat 74 dari 79 negara dengan skor rata-rata 371 (OECD, 
2019). Maka, transfer IPTEK perlu dilakukan melalui kegiatan pengabdian bagi guru-guru yaitu berupa kegiatan pelatihan 
dan pendampingan penyusunan bahan ajar bagi guru yang yang nantinya akan diterapkan dalam proses pembelajaran. 
Peningkatan literasi siswa juga perlu dilakukan terkait permasalahan tersebut.  

MTs Al Ikhlas Soe merupakan salah satu sekolah yang terletak di kabupaten TTS, dan berjarak 109,8 km dari kota Kupang 
Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah dan sebagian guru, terdapat beberapa 
permasalahan yang ada terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran secara umum dan peningkatan kualitas 
profesionalisme guru. Adapun permasalahan tersebut diantaranya adalah: 1) sebagian besar guru belum pernah 
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan pelatihan atau workshop yang bertujuan untuk meningkatkan 
profesionalisme dan 2) rendahnya pemahaman guru berkaitan dengan langkah penyusunan atau pengembangan bahan 
ajar yang inovatif dan kreatif. Permasalahan lain yang juga dijumpai adalah kurangnya kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan model pembelajaran berorientasi literasi. Hal ini mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak 
bermakna dan berpengaruh terhadap pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki siswa.  Selain itu, pembelajaran di 
sekolah belum mampu mengajarkan kompetensi abad 21. Hal ini tampak dengan fakta belum diterapkannya budaya literasi 
di sekolah MTs Al Ikhlas Soe. Konsekwensinya, siswa belum mampu memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif 
dalam setiap proses pembelajaran.  

Berdasarkan permasalahan yang ada menjadi kewajiban guru untuk meningkatkan literasi siswa melalui penggunaan 
berbagai model, metode maupun strategi yang dikemas dalam suatu bahan ajar yang digunakan. Menurut Abidin, Mulyati, 
dan Yunansah (2017), literasi disipliner merupakan literasi yang menekankan penggunaan membaca, logika, penelitian, 
berbicara dan menulis untuk mempelajari dan membentuk pemahaman yang kompleks atas konten pengetahuan yang 
berhubungan dengan bidang keilmuan tertentu. Siswa yang belajar melalui pendekatan multiliterasi akan memperoleh 
pemahaman yang tinggi (Iyer dan Luke, 2010). Peningkatan literasi sains siswa dapat dilakukan melalui penyusunan buku 
ajar yang berorientasi literasi sains siswa dan sesuai dengan pola pembelajarannya. Efektifitas pembelajaran diukur dari 
basis literasi yang berwujud pemahaman terhadap berbagai jenis teks (D. W. Aisyah, Gipayana, & Djatmika, 2017; 
Budiningsih, Rusilowati, & Marwoto, 2015) maupun media visual (R. Aisyah, Zakiyah, Farida, & Ramdhani, 2017; Yamada-
rice, 2011). 

Dalam konteks era literasi, guru harus berliterasi efektif yang memiliki karakteristik mampu bekerjasama dengan siswa 
dan seluruh pihak yang terlibat dengan sekolah, menguasai dan mempraktekkan berbagai strategi evaluasi kemampuan 
siswa (Griffin & Care, 2015), serta menguasai dan menggunakan media maupun bahan ajar literasi (Anastasiades & Vitalaki, 
2011; Griffin & Care, 2015). Pembelajaran literasi pada jenjang sekolah menengah bertujuan membawa siswa melompat 
jauh ke depan. Terdapat hubungan antar keterampilan berpikir kritis dan literasi sains (Abidin et al., 2017; Rahayuni, 2016) 
maupun performa akademik (Tanujaya, Mumu, & Margono, 2017). Fungsi bahan ajar bagi guru adalah untuk mengarahkan 
semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran sekaligus merupakan substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan 
kepada siswa. Tujuan penyusunan bahan ajar adalah agar siswa dapat belajar secara mandiri, dan dapat menemukan 
arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan. Dengan demikian, bahan ajar yang dibuat oleh pendidik 
dalam pembelajaran akan lebih menarik dan mengesankan bagi siswa, serta lebih efektif (Lestari, 2013; Prastowo, 2011).  

Hanya saja, kompetensi dalam membuat bahan ajar ini belum dimiliki oleh para guru di MTs Al Ikhlas Soe. Kegiatan 
pengabdian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi pada 1) peningkatan kompetensi guru untuk menyusun 
perangkat maupun bahan ajar yang sesuai capaian pembelajaran dan indokator yang diharapkan; 2) peningkatan 
kompetensi pemahaman guru dan siswa terkait dengan literasi. Jika kedua hal tersebut sudah tercapai, maka diharapkan 
terjadi peningkatan kualitas pendidikan di sekolah mitra yaitu MTs Al Ikhlas Soe Kab Timur Tengah Selatan khususnya, dan 
di Nusa Tenggara Timur pada umumnya. 

Adapun tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan adalah 1) menumbuhkembangkan budaya literasi siswa di sekolah, 2) 
meningkatkan kapasitas siswa agar lebih berliterasi, 3) menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan 
ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan  4) 
meningkatkan profesionalisme guru agar proses pembelajaran menjadi ebih efektif dan efisien. 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan di MTs Al Ikhlas Soe melibatkan guru mitra berjumlah 13 orang. 
Implementasi bahan ajar sebagai langkah penerapan basis model pembelajaran dilakukan pada siswa kelas VII yang 
berjumlah 34 orang. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei tahun 2020 sebanyak 4 kali pertemuan yang 
meliputi penyampaian materi dalam bentuk pelatihan dan pendampingan serta implementasi bahan ajar. Pada akhir 
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kegiatan pengabdian dilakukan evaluasi keberhasilan program yang dilaksanakan. Secara garis besar, terdapat tiga tahap 
pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai berikut. 

 
Persiapan  

Pada tahap persiapan terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah melakukan rapat koordinasi 
bersama tim pelaksana kegiatan pengabdian, serta menentukan jadwal kegiatan maupun agenda kegiatan. Selanjutnya 
adalah mempersiapkan instrumen, alat, dan bahan atau materi terkait kegiatan pengabdian.  

 
Pelaksanaan kegiatan (pelatihan dan pendampingan bahan ajar) 

Langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah melaksanakan kegiatan pelatihan sesuai jadwal yang telah 
disusun dan direncanakan. Materi penyusunan dan pengembangan bahan ajar diberikan dengan menyampaikan teori 
berupa materi tentang kompetensi dasar, tujuan, indikator, model atau pendekatan yang digunakan, serta format bahan 
ajar yang disusun. Adapun metode yang dipilih adalah ceramah, diskusi, brainstorming, dan simulasi tentang topik 
permasalahan. Selanjutnya peserta pelatihan, dalam hal ini guru-guru di sekolah mitra, diberi penugasan untuk menyusun 
bahan ajar berorientasi literasi dan dilakukan pendampingan oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian. Target peningkatan 
literasi bukan hanya guru-guru di MTs Al Ikhlas, tetapi juga siswa-siswanya. Siswa diberikan materi dengan bahan ajar 
berorientasi literasi melalui demonstrasi maupun simulasi. 

 
Observasi dan evaluasi 

Tahap ini bertujuan mengetahui tingkat pemahaman guru dan siswa setelah diberikan materi pelatihan, serta untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Untuk mengetahui indikator keberhasilan 
kegiatan, selanjutnya dilakukan implementasi dalam proses pembelajaran di kelas VII MTs Al Ikhlas Soe menggunakan 
bahan ajar yang telah disusun. Adapun tujuan dari implementasi dalam proses pembelajaran adalah untuk mencobakan 
model pembelajaran literasi dalam pembelajaran. Implementasi dalam proses pembelajaran dilaksanakan sebagai hasil 
refleksi dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Fokus kegiatan literasi sekolah yang diterapkan dalam kegiatan 
mengacu pada (Kemdikbud, 2016) berupa tahapan: 1) pembiasaan; 2) pengembangan; dan 3) pembelajaran. Indikator 
keberhasilan dari implementasi program siswa adalah diukur dengan memberikan angket respon kepada siswa sesuai 
materi yang telah disampaikan yaitu tentang literasi dalam pembelajaran dengan menggunakan skala Likert (Sugiono, 
2015). Selain itu, siswa juga diberikan soal pretest maupun posttest terkait literasi siswa. Hasil dari pretes dan postes 
kemudian dibandingkan. Sedangkan evaluasi terhadap guru adalah dengan memberikan kuesioner serta dilakukan 
penilaian hasil pengembangan bahan ajar setelah selesai pendampingan oleh tim pelaksana. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian diawali dengan langkah persiapan pelaksanaan kegiatan dan koordinasi dengan sekolah mitra 
yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada dasarnya kegiatan dilaksanakan dalam rangka 
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekolah mitra yaitu MTs Al Ikhlas Soe. Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan 
secara menyeluruh adalah sebagai berikut. 

 
Persiapan kegiatan 

Setelah dilakukan rapat koordinasi oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian, langkah yang dilakukan adalah melakukan 
koordinasi dengan sekolah mitra terkait rencana tanggal pelaksanaan dan agenda kegiatan yang akan dilaksanakan pada 
kegiatan pengabdian (Gambar 1). Kegiatan dilakukan sebagai solusi dari permasalahan yang dijumpai di sekolah mitra yaitu 
bahwa selama ini proses pembelajaran belum menerapkan bahan ajar yang inovatif dan kreatif sesuai model pembelajaran 
tertentu atau dapat dikatakan masih bersifat konvensional. Selain itu, budaya literasi belum diterapkan secara maksimal 
oleh warga sekolah, serta pembelajaran belum dilaksanakan untuk melatih kemampuan tingkat tinggi siswa. Solusi dari 
permasalahan yang ada dengan melakukan pelatihan dan pendampingan tentang penyusunan bahan ajar berorientasi 
literasi. Pada langkah persiapan disusun materi dalam Powerpoint tentang langkah penyusunan bahan ajar, serta 
menyiapkan contoh-contoh bahan ajar sesuai model pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain materi, tim pelaksana 
juga menyiapkan angket, soal-soal pretest, maupun alat dan bahan untuk implementasi proses pembelajaran berorientasi 
literasi.  
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Gambar 1. Kunjungan awal ke sekolah 

 

Gambar 2. Acara pembukaan kegiatan pengabdian 

            

Pelaksanaan Kegiatan (Pelatihan dan pendampingan bahan ajar) 
Kegiatan pelatihan dan pendampingan diikuti oleh seluruh guru yang ada di MTs Al Ikhlas Soe yang berjumlah 13 orang. 

Kegiatan awal pelatihan dilaksanakan pada tanggal 16 April 2019 (Gambar 2). Pada tahapan pelaksanaan kegiatan 
narasumber yaitu dosen FKIP Universitas Muhammadiyah Kupang yaitu Nurdiyah Lestari, S.Pd., M.Pd menyampaikan 
materi tentang penyusunan bahan ajar. Materi yang disampaikan adalah berupa langkah-langkah pokok pembuatan bahan 
ajar mulai dari analisis kebutuhan bahan ajar, analisis sumber belajar, hingga struktur bahan ajar sesuai tujuan 
penyusunannya. Terkait materi tentang literasi, diharapkan guru mampu merancang bahan ajar yang sesuai dengan tujuan 
paradigma pendidikan abad 21. Pembelajaran diawali dengan memberikan suatu permasalahan yang harus diselesaikan 
siswa melalui langkah diskusi kelompok dan siswa diharapkan mampu mempresentasikan hasil diskusinya. Narasumber lain 
yaitu Ihwan, S.Pd., M.Si selaku dosen pendidikan Biologi FKIP UMK  memberikan materi tentang pemahaman literasi kepada 
siswa kelas VII di MTs Al Ikhlas Soe melalui demonstrasi atau praktek materi Biologi secara langsung.  

Materi simulasi dan demonstrasi menunjukkan bahwa pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa adalah dengan diawali adanya orientasi suatu masalah dalam setiap langkah awal 
pembelajaran. Kekuatan pemecahan masalah yang dimilki siswa memiliki manfaat atau tujuan yaitu menyiapkan siswa 
dalam menghadapi tantangan dalam hidup masa depan. Implementasi dalam pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 
respon siswa setelah diberikan bahan ajar berorientasi literasi, serta untuk mengetahui peningkatan literasi siswa. Kegiatan 
diawali dengan memberikan soal pretest kepada siswa berupa soal pilihan ganda menggunakan indikator literasi. Mayer 
(2014), mendefinisikan pemecahan masalah sebagai proses kognitif yang diarahkan untuk mengubah situasi tertentu ke 
dalam situasi tujuan dengan berbasis pada kejelasan metode. Pemecahan masalah adalah upaya aktif untuk mencapai 
tujuan yang tidak mudah dicapai. Kegiatan pengabdian melalui pembelajaran berorientasi literasi di MTs Al Ikhlas Soe, 
terkait dengan pembelajaran berbasis masalah, diharapkan akan lebih bermakna bagi siswa. Hal ini karena siswa mengalami 
pembelajaran secara nyata sesuai karakteristik pembelajaran. Adanya pemahaman tentang proses pengembangan budaya 
literasi akan membentuk kemudahan kepada pihak sekolah dalam melakukan proses pengembangan budaya literasi 
sehingga berdampak pada pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, dan akan berdampak pada tingkat keberhasilannya 
di masyarakat (Marmoah, Hartono, & Sadiman, 2019; Saadati & Sadli, 2019). 

Kegiatan pelatihan tidak hanya dilakukan dengan penyampaian materi saja, akan tetapi guru juga diberikan penugasan 
untuk menyusun bahan ajar sesuai dengan bidang keahlian atau mata pelajaran yang diajarkan. Pendampingan 
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan kesepakatan antara tim pelaksana dengan peserta yang selanjutnya dihasilkan 
bahan ajar untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran.  

Hasil kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan 
dampak positif dan direspon baik oleh para guru peserta pelatihan dan pendampingan maupun oleh siswa. Berdasarkan 
wawancara dengan guru, kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan peningkatan profesionalisme guru jarang dilakukan. 
Pada saat kegiatan, peserta terlihat sangat antusias untuk mengikuti kegiatan yang telah disampaikan oleh para pemateri 
(Tim Pengabdian FKIP UMK). 

 

  
 

Gambar 3. Materi pemecahan masalah (literasi) 
 

Gambar 4. Simulasi materi pada siswa kelas VII 
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Gambar  5. Guru diberikan kuesioner 
 

Gambar 6. Peserta antusias mendengarkan materi 

   

Observasi dan Evaluasi  
Tahap akhir kegiatan pengabdian adalah observasi dan evaluasi. Kegiatan observasi dilaksanakan untuk menilai produk 

bahan ajar yang dikembangkan sebagai hasil penugasan kepada para guru. Kegiatan dilaksanakan pada pertemuan ketiga 
dari jadwal yang sudah ditetapkan. Setelah melalui konsultasi dan pendampingan, tim pelaksana pengabdian melihat 
adanya peningkatan pemahaman guru tentang penyusunan bahan ajar disertai dengan model yang diterapkan. Evaluasi 
dilakukan dengan pemberian kuesioner kepada guru terkait materi yang disampaikan dan untuk mengetahui penguasaan 
guru terhadap perangkat maupun bahan ajar yang berkualitas. Indikator ketercapaian kegiatan pengabdian adalah seperti 
tertera dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Indikator ketercapaian kegiatan pengabdian 

No. Indikator Persentase (%) 

1 Guru memahami langkah-langkah penyusunan dan pengembangan bahan ajar  90 

2 
Guru mampu menganalisis Standar Isi, KI maupun KD sesuai kebutuhan dalam penyusunan bahan ajar 
setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan 

95 

3 
Guru mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu silabus maupun RPP terkait bahan ajar 
yang akan disusun 

95 

4 Guru mampu menentukann indikator keberhasilan dari setiap KD yang dipilih  85 
5 Dalam melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan guru terlihat sangat antusias 95 
6 Guru memahami dan mampu mengembangkan bahan cetak 85 
7 Adanya manfaat berupa peningkatan profesionalisme yang dirasakan oleh guru 90 
8 Adanya peningkatan paedagogik setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan  90 

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat indikator ketercapaian Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di MTs Al Ikhlas Soe, 
yatu pada peningkatan profesionalisme dan peningkatan paedagogik guru. Indikator tersebut menunjukkan bahwa tujuan 
dilakukannya kegiatan pengabdian tersebut adalah agar sekolah memiliki suatu program literasi melalui model atau 
metode pembelajaran literasi dalam pembelajaran di seluruh mata pelajaran dan guru merupakan modal dasar pertama 
yang harus ada untuk mewujudkannya. Analisis masalah yang ada menunjukkan pada awalnya guru belum mampu 
menyusun atau mengembangkan bahan ajar, tetapi setelah dilakukan pendampingan, guru dapat mengembangkannya 
sesuai bidang studi masing-masing. Adanya pembudayaan gerakan literasi di sekolah memiliki dampak positif terhadap 
kemampuan literasi siswa jika diterapkan pada setiap mata pelajaran. Pembelajaran literasi sains dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa jika implementasinya terintegrasi dalam kurikulum (Budiningsih et al., 2015). 

 

  

Gambar 7. Pendampingan penyusunan bahan ajar Gambar 8. Kegiatan pendampingan pembelajaran 

Evaluasi juga dilakukan terhadap siswa melalui angket yang diberikan dengan indikator literasi. Selain itu siswa diberikan 
soal pretest dan posttest setelah diberikan materi dengan metode ceramah dan simulasi. Hasil posttest yang diperoleh 
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dapat digunakan sebagai langkah untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman siswa terkait materi yang diberikan 
oleh tim pelaksana. Adapun perbandingan nilai pretest dan posttest seperti terlihat pada Gambar 1.   

 

 

Gambar 9. Perbandingan hasil pretest dan posttest 

Berdasarkan Gambar 9 dapat dilihat adanya peningkatan pemahaman siswa yang ditunjukkan oleh rata-rata nilai 
pretest sebesar 51,2% dan rata-rata nilai posttest sebesar 70,7%. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi berbasis literasi bagi siswa di MTs Al Ikhlas dapat dikatakan efektif. 
Menurut Berger, Woodfin, Plaut, dan Dobbertin, (2014), pembelajaran literasi ditujukan untuk membentuk siswa yang 
memiliki karakteristik: 1) menunjukkan kemandirian belajar; 2) memiliki pengetahuan keilmuan yang kuat; 3) responsif 
terhadap audiens, tugas, tujuan, dan disiplin; 3) memiliki pemahaman dan daya kritik yang baik; 5) menghargai peristiwa; 
6) mahir dan strategis dalam menggunakan teknologi; dan 7) memahami keberagaman perspektif dan budaya. Rendahnya 
literasi sains siswa di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain adalah kurikulum dan sistem pendidikan, metode 
atau model pembelajaran, sarana prasarana, sumber belajar serta bahan ajar. Pembelajaran dengan model berbasis 
masalah berpengaruh tinggi terhadap peningkatan literasi sains dalam pembelajaran IPA (Eviani, Utami, & Sabri, 2014; 
Kurnia, Zulherman, & Fathurohman, 2014). 

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan diharapkan guru mampu merancang berbagai bahan ajar yang sesuai 
dengan kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran. Bahan ajar berorientasi literasi yang dirancang oleh guru sesuai 
dengan karakteristik literasi, dan harus memberikan petunjuk bagi siswa untuk mempelajari suatu materi berdasarkan 
suatu permasalahan.  

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian adalah adanya peningkatan profesionalisme dan paedagogik guru terkait penyusunan 
dan pengembangan bahan ajar berbasis literasi. Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan mendapatkan hasil bahwa guru 
dan siswa merasa senang dan antusias mengikuti kegiatan dan sangat berharap agar kegiatan serupa sering dilaksanakan 
dengan materi yang lain karena kegiatan pelatihan dengan tujuan peningkatan profesionalisme guru atau peningkatan 
kualitas pendidikan sangat jarang dilakukan. Setelah dilakukan kegiatan simulasi dengan materi yang terkait literasi, siswa 
merasa lebih mudah dalam memahami konsep atau pengetahuan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Terdapat peningkatan pemahaman siswa tentang pembelajaran berorientasi 
literasi, ditunjukkan dengan rata-rata nilai pretest dan posttest yang mengalami peningkatan nilai rata-rata. 
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